
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bagi masyarakat Sumba umumnya dan Desa Menne Ate khususnya meniadakan welli

sangat sulit dan butuh proses yang panjang. Belis bukan sekedar memberi dan mennerima

tetapi memiliki nilai budaya. Pandangan masyarakat sumba bahwa sebuah perkawinan hanya

akan berarti dan bernilai apabila ada welli. Karena Welli merupakan salah satu syarat utama

dalam perkawinan dan yang melegalkan sebuah perkawinan. Ketika keluarga laki-laki

memberikan welli kepada keluarga perempuan mereka merasa dihargai dan dihormati terlebih

martabat dan kedudukan mereka dalam masyarakat. Sebaliknya kedudukan dan nama baik

keluarga pihak laki-laki pun dihormati.

Pada hakatnya belis yang diberikan oleh keluarga pihak laki-laki memiliki nilai-nilai

budaya untuk itu nilai-nilai itu patut dijaga dan terus dilestarikan. Ketika orang belum

mengenal arti dan nilai-nilai yang terkandung dalam welli, orang akan berpandangan bahwa

akan berpengaruh baik bagi orang tua, suami istri dan juga keluarga besar. Memang benar

bahwa welli memiliki pengaruh tetapi masyarakat Sumba umumnya dan Desa Menne Ate

khususnya lebih melihat nilai-nilai luhur yang ada dalam welli.

Bagi masyarakat Desa Menne Ate welli merupakan hal yang sangat mendasar dalam

seluruh perkawinan yang ada di Sumba. Memberi welli berarti menghargai dan menghormati

jasa dari orang tua perempuan, di samping itu juga menghargai martabat perempuan.

Memberi welli menjaga dalam jumlah yang banyak untuk menjaga wibawa dan kedudukan

keluarga pihak laki-laki. Semakin banyak belis yang diberikan oleh keluarga laki-laki maka

semakin tinggi juga kedudukan mereka dalam masyarakat.



Welli hanya berpengaruh bagi keluarga yang kurang mampu terlebih khusus bagi orang

tua, suami istri dan juga keluarga besar. Keluarga perempuan menentukan welli dalam jumlah

yang sangat banyak yang melebihi kemampuan keluarga laki-laki. Terkadang orang tua pihak

perempuan mennetukan welli terlalu banyak karena mereka tidak setuju dengan laki-laki.

Hanya karena laki-laki dan perempuan sudah saling mencintai satu sama lain.

5.2 Saran

Karena welli memiliki nilai-nilai budaya yang harus dipertahankan terlebih khusus

dalam perkawinan adat ndengngi winni pare maka penulis memberikan beberapa saran:

1. Welli tetap dipertahankan hanya tata caranya yang harus disederhanakan terlebih

khusus jumlah welli harus dikurangi. Karena apabila welli dihapus sama dengan

menghilangkan nilai-nilai yang ada dalam budaya terlebih khusus nilai-nilai yang ada

dalam perkawinan adat ndengngi winni pare.

2. Bagi masyarakat Sumba dan Desa Menne Ate khususnya, hendaknya welli lebih

disederhanakan lagi, mengingat jumlah hewan saat ini sudah semakin berkurang. Dan juga

untuk menghindari dampak-dampak yang terjadi terlebih khusus bagi keluarga laki-laki.

Dengan mengurangi welli maka relasi antara keluarga laki-laki dan perempuan semakin

dipererat keluarga semakin damai dan sejahtera.

3. Hendaknya dalam penentuan welli harus disesuaikan juga dengan perkembangan saat

ini karena jumlah hewan saat ini dan jaman dulu berbeda.

4. Hendaknya membangun kerja sama baik pemerintah daerah, pemerintah desa, Gereja

dan juga tua-tua adat untuk saling bekerja sama dalam memimalisir hal-hal yang ada

dalam budaya yang sudah tidak sesuai dengan perkembangan masa kini.
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DAFTAR QUESTIONER

1. Apa itu welli ?

2. Apa makna atau tujuan welli dalam perkawinan adat denngi winni pare ?

3. Mengapa welli menjadi persoalan ?

4. Manakah faktor penentu besar kecilnya welli?

5. Bagaimana dampak welli di tinjau dari segi moral?

6. Pihak mana saja yang menentukan jumlah welli?

7. Welli di kelompokan atas berapa bagian?

8. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan untuk mengurangi jumlah welli?

9. Hewan ,barang dan benda mana saja yang tergolong dalam welli?

10. Bagimana kongkretisasi welli saat ini?

11. Pihak-pihak mana saja yang menentukan sah atau tidaknya perkawinan?

12. Dampak-dampak apa saja yang terjadi jika welli tidak dilunasi?

13. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam welli?

14. Sarana-sarana apa saja yang digunakan dalam perkawinan adat ndengngi winni pare?

15. Bagaimana konsep perkawinan adat ndengngi winni pare pada masyarakat Desa Menne

Ate?

16. Bagaimana tahap-tahap dalam perkawinan adat ndengngi winni pare?

17. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam perkawinan adat ndengngi winni pare?


